ABSTRAK

Skripsi dengan judul " Uli al-Albab Prespektif Tafsir al- klil fi Ma’ant al-
Tanzil Karya KH. Mishah Musthafa”ditulis oleh Nailah Fadhilah NIM 17301163014
yang dibimbing oleh Hibbi Farihin, M. S. 1.

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di muka
bumi ini dibandingkan dengan makhluk yang lainnya. Salah satu keistimewaan yang
menjadikan manusia sempurna ialah dianugerahkan akal dan pikiran oleh Tuhan. Hal
ini ialah tidak lain pasti memiliki tujuan tertentu agar manusia dapat memanfaatkan
dengan sebaik-baiknya. Hanya sekedar mempunyai akal dan pikiran pan ternyata
tidak cukup begitu saja. Manusia harus mampu untuk menjadikan akal tersebut lebih
berkualitas dan bermakna dengan menjadi pribadi yang mencerminkan dirinya
memiliki akal sempurna. Akal sempurna ini juga bisa disebut dengan Uliz al-Albab.

Dalam penelitian ini penulis mengangkat judul “Uli al-Albab Prespektif
Tafsir al- [klil fi Ma’ant al-Tanzil Karya KH. Misbah Musthafa” dengan mengusung
beberapa rumusan masalah. Rumusan masalah yang pertama ialah tentang bagaimana
penafsiran Ulu al-Albab dalam kitab tafsir al- 7klil fi Ma’ant al-Tanzil karya KH.
Misbah Musthafa dan yang kedua ialah tentang bagaimana pengaplikasian atau
penerapan konsep (Ul al-Albab dalam kitab tafsir al- kil fi Ma’ant al-Tanzil karya
KH. Misbah Musthafa. Sedangkan tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjawab
pertanyaan dari beberapa rumusan masalah

Penelitian ini menggunakan metode tafsir mawdlu (tematik), maka langkah
yang dilakukan oleh penulis ialah mengambil salah satu tema tertentu yang kemudian
mengumpulkan beberapa ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, lalu dikupas dan
dipaparkan satu persatu.

Hasil dari penelitian ini ialah UlU al-Alhah dalam kitab al- 7k/il fi Ma’ant al-
Tanzil secara garis besar mengandung makna akal yang sempurna. Akal sempurna
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah seseorang yang memiliki pribadi yang dapat
mencerminkan sikap-sikap Uli al-Albab pada dirinya dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian hal ini diklasifikasikan lagi menjadi dua bagian. Yaitu yang pertama
internal, yang mencakup penerapan sikap Uli al-Albab dalam diri sendiri dan
keluarga. Sedangkan yang kedua ialah eksternal, yang mencakup teman dan
masyarakat luas.

Kata kunci: Kepribadian, Uli al-Albab dan Penerapan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Ulu al-Albab Perspective Tafsir al-Iklil fi Ma'ant al-
Tanzil by KH. Misbah Musthafa" was written by Nailah Fadhilah NIM 17301163014
supervised by Hibbi Farihin, M. S. I.

Humans are God's most perfect creatures on this earth compared to other
creatures. One of the privileges that makes humans perfect is that they are given
reason and thoughts by God. This is nothing other than having a specific purpose so
that humans can make the best use of it. Just having reason and a clear mind is not
enough. Humans must be able to make their minds more qualified and meaningful by
becoming individuals who reflect themselves as having perfect minds. This perfect
intellect can also be called Ula al-Albab.

In this research the author raised the title "Uld al-Albab Perspective Tafsir al-
Ikl1l ft Ma'ant al-Tanzil by KH. Misbah Musthafa” by presenting several problem
formulations. The first problem formulation is about how to interpret Ull al-Albab in
the book of tafsir al-Iklil fi Ma'ani al-Tanzil by KH. Misbah Musthafa and the second
is about how to apply or apply the concept (Ul al-Albab in the book of tafsir al-Iklil
fi Ma'ani al-Tanzil by KH. Misbah Musthafa. Meanwhile, the aim of this research is
to answer questions from several problem formulations

This research uses the mawdlu (thematic) tafsir method, so the steps taken by
the author are to take a particular theme and then collect several verses related to that
theme, then examine them and explain them one by one.

The result of this research is that Ul al-Alhah in the book al-Iklil fi Ma'ant al-
Tanzil generally contains the meaning of perfect reason. The perfect mind referred to
in this research is someone who has a personality that can reflect Uli al-Albab's
attitudes towards himself in everyday life. Then this is classified again into two parts.
The first is internal, which includes implementing the Ula al-Albab attitude within
oneself and the family. While the second is external, which includes friends and the
wider community.

Keywords: Personality, Ulii al-Albab and Application.
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